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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan. 

Kesimpulan pertama yaitu kualitas akrual tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya 

ekuitas. Hal ini disebabkan oleh kondisi pasar di Indonesia, dimana sebagian besar 

pergerakan pasar modal di Indonesia masih sangat dipengaruhi oleh isu-isu yang ada 

sehingga tinggi atau rendahnya tingkat pengembalian yang diharapkan oleh investor 

tidak dipengaruhi oleh kualitas informasi laporan keuangan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Hal serupa terjadi, antara kualitas akrual dengan biaya utang, dimana 

kualitas akrual tidak berpengaruh signifikan pula terhadap biaya utang. Hal ini 

dikarenakan pasar utang di Indonesia tidak sebesar pasar modal dan pasar obligasi di 

Indonesia masih dengan kondisi yang belum bagus karena perusahaan publik yang 

mengeluarkan obligasi jumlahnya masih sedikit, sehingga kebanyakan perusahaan 

memilih untuk memperoleh pinjaman melalui pihak ketiga lainnya. 

Kesimpulan berikutnya berkaitan dengan pengaruh kepemilikan keluarga 

terhadap biaya ekuitas. Dimana dalam penelitian ini, kepemilikan keluarga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap biaya ekuitas. Hal ini dikarenakan jumlah 

perusahaan dengan kepimilikan keluarga semakin sedikit dan diiringi dengan 

berubahnya kepemilikan keluarga sebagai perusahaan tertutup menjadi perusahaan 

terbuka sehingga kepemilikan keluarga menjadi berkurang. Hal serupa terjadi 

terhadap hubungan kepimilikan keluarga dengan biaya utang, dimana kepemilikan 

keluarga juga tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya utang. Hal ini dapat terjadi 

karena masalah keagenan yang sering muncul pada perusahaan dengan kepemilikan 

keluarga akan lebih berpengaruh terhadap investor selaku pemilik saham, dan 

kreditur tidak akan terpengaruh akan hal tersebut. 
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Berkaitan dengan pengaruh kepemilikan institusional terhadap biaya ekuitas, 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh 

negatif terhadap biaya ekuitas. Hal ini karena dengan adanya kepemilikan 

institusional akan meningkatkan pengawasan terhadap kinerja manajemen sehingga 

menghasilkan kinerja perusahaan yang lebih baik dan hal ini pula dapat mengurangi 

masalah keagenan antara pihak manajemen dengan para investor. Penilitian ini juga 

menunjukkan hasil bahwa kepemilikan institusional juga berpengaruh negatif 

terhadap biaya utang. Kinerja perusahaan akan meningkat dengan adanya 

pengawasan dari pihak institusional sehingga akan diperoleh risiko dan tingkat 

pengembalian yang lebih rendah. Oleh karena itu, dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa semakin meningkatnya jumlah kepemilikan institusional dalam perusahaan 

dapat mengurangi biaya utang. 

 

5.2  Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya adalah:  

1.  Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

pada periode 2013-2017 sebagai sampel penelitian. Oleh karena itu, hasil dari 

penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh perusahaan yang terdaftar 

di BEI.  

2.  Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu kualitas 

akrual, kepemilikan keluarga dan kepemilikan institusional. Sehingga, hasil yang 

didapatkan dari ketiga variabel ini hanya dapat mempengaruhi biaya ekuitas 

sebesar 4,7% dan mempengaruhi biaya utang sebesar 2,1% saja. Selain itu, dari 3 

variabel yang diteliti hanya variabel kepemilikan institusional saja yang 

berpengaruh terhadap biaya modal. Oleh karena itu, diduga masih terdapat 

variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap biaya ekuitas maupun 

biaya utang.  

3.  Cara pengukuran kepemilikan keluarga yang hanya terbatas pada adanya 

kesamaan nama belakang pemegang saham saja sehingga kurang 
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menggambarkan besarnya kepemilikan keluarga yang sesungguhnya.  

 

5.3  Saran  

Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian ini yang telah dijelaskan diatas, 

terdapat beberapa saran yang dapat diperhatikan bagi penelitian selanjutnya, yaitu:  

1.  Tidak hanya menggunakan perusahaan manufaktur saja sebagai sampel 

penelitian, tetapi menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI dengan 

memperpanjang periode penelitian. Dengan harapan bahwa hasil penelitian 

tersebut dapat digeneralisir dan diperoleh hasil yang lebih akurat.  

2.  Menambahkan variabel independen yang lain, seperti dewan komisaris 

independen komite audit, kepemilikan manajerial, kualitas audit dan lainnya.  

3.  Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan variabel kepemilikan 

keluarga untuk tidak hanya memperhatikan kesamaan nama belakang pemegang 

saham saja. 
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